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ABSTRACT 

Purpose. This research aims to determine the effect of work stress and motivation on 
employee productivity at Tunas Toyota Cipondoh in Tangerang City, both partially and 
simultaneously. 

Methods. This research employs an associative quantitative method. The sampling 
technique uses a saturated sample of 61 respondents. Data analysis techniques include 
instrument testing, classical assumption tests, simple linear regression, multiple linear 
regression, correlation coefficient, and coefficient of determination. Hypothesis testing uses 
the t-test and F-test. 

Results. The results of the analysis show: Work stress partially has a positive effect on 
employee work productivity with a simple linear regression equation Y = 18.174 + 0.584X1. 
Motivation partially has a positive effect on employee work productivity, indicated by a 
simple linear regression equation Y = 14.480 + 0.677X2. The results of the study of work 
stress and motivation simultaneously on employee work productivity, indicated by a multiple 
linear regression equation Y = 14.063 + 0.240 X1 + 0.461 X2, the correlation coefficient value 
of 0.736 means that it has a strong relationship level and a determination coefficient of 
54.2% means that productivity is influenced by work stress and motivation by 54.2 

Implication. Work stress and motivation influence employee work productivity, so the 
implications of this research are to increase employee work productivity which can be done 
by making companies evaluation and improvement materials for the company as well as 
measuring whether employees' performance is on the right track to achieve their financial 
goals. 

Keywords. Work Stress, Motivation, Employee Work Produktivity 
 

ABSTRAK 

Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja dan motivasi 
terhadap produktivitas kerja karyawan pada Tunas Toyota Cipondoh di Kota Tangerang 
baik secara parsial maupun simultan. 

Metode. Jenis penelitian menggunakan metode kuantitatif asosiatif. Teknik sampling 
menggunakan sampel jenuh sebanyak 61 responden. Teknik analisis data menggunakan: 
uji instrumen data, uji asumsi klasik, regresi linear sederhana, regresi linier berganda, 
koefisien korelasi, koefisien determinasi. Uji hipotesis menggunakan uji t dan uji F. 

Hasil. Hasil analisis menunjukan: Stres kerja secara parsial berpengaruh positif terhadap 
produktivitas kerja karyawan dengan persamaan regresi linear sederhana Y = 18,174 + 
0,584X1. Motivasi secara parsial berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja 
karyawan, ditunjukan oleh persamaan regresi linear sederhana Y = 14,480 + 0,677X2. Hasil 
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penelitian stres kerja dan motivasi secara simultan terhadap produktivitas kerja 
karyawan, ditunjukan oleh persamaan regresi linear berganda Y = 14,063 + 0,240 X1 + 
0,461 X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,736 artinya memiliki tingkat hubungan yang 
kuat dan koefisien determinasi sebesar 54,2% artinya produktivitas dipengaruhi oleh 
stres kerja dan motivasi sebesar 54,2.  

Implikasi. Stres kerja dan motivasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan 
maka implikasi penelitian ini untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan yang 
dapat dilakukan dengan cara perusahaan menjadikan bahan evaluasi dan perbaikan 
perusahaan serta untuk pengukuran kinerja apakah karyawan berada pada dijalur yang 
tepat untuk mencapai tujuan finansialnya. 

 

Kata Kunci. Stres Kerja, Motivasi, Produktivitas Kerja Karyawan 

 

1. Pendahuluan 

Perencanaan sumber daya manusia penting artinya bagi masyarakat karena 

merupakan satu sistem yang akan diikuti dalam seleksi dan penarikan tenaga kerja. 

Dengan demikian perusahaan yang akan membutuhkan sumber daya manusia mengikuti 

ketentuan yang berlaku secara nasional. 

Keberhasilan perusahaan atau organisasi tidak hanya di tentukan oleh tenaga kerja 

atau sumber daya manusia yang berperan merencanakan, melaksanakan dan 

mengendalikan organisasi yang bersangkutan, melainkan sangat ditentukan oleh 

pemberdayaan sumber daya manusia itu sendiri. Pendayaan sumber daya manusia sangat 

berperan penting bagi kelangsungan organisasi, dan pemimpin harus berupaya mencari 

karyawan yang berkualitas agar dapat mendorong setiap individu atau tenaga kerja untuk 

selalu meningkatkan kinerja kerja. 

Berdasarkan data peneliti dapat diketahui bahwa tingkat produktivitas pada Tunas 

Toyota Cipondoh dalam menjalankan tugasnya terlihat mengalami penurunan dari tahun 

2020-2023. Bahwa rata-rata keseluruhan dari produktivitas kerja karyawan pada tahun 

2020 mendapati nilai rata-rata sebesar 98%, pada tahun 2021 sebesar 96,5%, pada tahun 

2022 kembali mengalami penurunan sebesar 94,1%. Sedangkan pada tahun 2023 kembali 

mengalami penurunan yang signifikan sebesar 86,6%, tugas yang dijalankan oleh 

karyawan tidak mencapai pada target penjualan dengan waktu yang sudah di tentukan 

oleh perusahaan maka dari itu karyawan harus terus berkembang dan berinovasi dalam 

menawarkan produk dan untuk terus mengenalkan fitur terbaru setiap unit kendaraan 

pada klien. Target penjualan sangat penting dalam dunia bisnis karena dapat menjadikan 

bahan evaluasi dan perbaikan perusahaan serta untuk pengukuran kinerja apakah 

karyawan berada pada dijalur yang tepat untuk mencapai tujuan finansialnya. 

Berrdasarkan pada hasil pra survey peneliti yaitur surrvery awal serbanyak 30 

rerspondern. Pada hasil pra surrvery terrserburt dapat dilihat variabel motivasi dalam 

kesempatan untuk berkembang adanya permasalahan mengenai “tidak adanya 

kesempatan untuk mengembangkan karir”, serdangkan urnturk variabel motivasi dalam 

keseimbangan kerja dan kehidupan adanya permasalahan mengenai “karyawan tidak 

mendapatkan waktu yang cukup untuk beristirahat dan karyawan tidak merasa punya 
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waktu untuk diri sendiri serta keluarga”. Maka dari itu perusahaan harus mengevaluasi 

para karyawan mengenai manajemen waktu yang efektif seperti time-blocking agar bisa 

membantu karyawan bekerja lebih produktif dalam waktu yang lebih singkat. 

2. Kajian Pustaka dan Hipotesis 

Stres Kerja 
Mejnurut Sari, M. D. (2021:115-120), mejnjejlaskan bahwa “strejs kejrja adalah kojndisi 

psikojlojgis yang timbul kejtika ada  kejtidaksejsuaian antara tuntutan pejkejrjaan dan 

kapasitas individu untuk mejngatasi tuntutan tejrsejbut.” Strejs kejrja dapat mejngakibatkan 

bejrbagai masalah sejpejrti burnojut, pejnurunan kejpuasan kejrja, dan gangguan kejsejhatan 

fisik sejrta mejntal. Mejnurut Rahmawati, T., & Sejtiawan, A. (2022:87-92), mejnjejlaskan 

“strejs kejrja adalah rejaksi nejgatif tejrhadap tejkanan atau tuntutan yang bejrlejbihan di 

tejmpat kejrja, yang dapat mejmpejngaruhi kejsejjahtejraan psikojlojgis dan fisik karyawan.” 

Strejs kejrja sejring kali muncul akibat pejrubahan tejknojlojgi, bejban kejrja yang mejningkat, 

dan kurangnya dukungan dari manajejmejn. Mejnurut Prasejtyoj, A. H. (2020:102-107), 

mejnjejlaskan “strejs kejrja adalah hasil dari kejtidakmampuan individu untuk mejnghadapi 

tuntutan pejkejrjaan yang tinggi, yang dapat mejngakibatkan kejlejlahan ejmojsiojnal, 

pejnurunan mojtivasi, dan kojnflik intejrpejrsojnal di tejmpat kejrja.”  

Motivasi 
Mejnurut  Anwar Prabu Mangkunejgara (2023:95), mejnjejlaskan bahwa “mojtivasi 

kejrja adalah kojndisi yang bejrpejngaruh mejmbangkitkan, mejngarahkan, dan mejmejlihara 

pejrilaku yang bejrhubungan dejngan lingkungan kejrja.” Mejnurut Hani Handojkoj 

(2023:252), mejnjejlaskan bahwa “mojtivasi kejrja adalah kejadaan pribadi sejsejojrang yang 

mejndojrojng individu untuk mejlakukan kejgiatan tejrtejntu guna mejncapai tujuan yang 

diinginkan.” Mejnurut Hejnry Simamojra (2023:510), mejnjejlaskan bahwa “mojtivasi kejrja 

adalah fungsi dari harapan individu bahwa usaha tejrtejntu akan mejnghasilkan tingkat 

kinejrja yang diinginkan, yang pada akhirnya mejmbejrikan imbalan atau hasil yang 

dikejhejndaki”.  

Produktivitas Kerja Karyawan 
Mejnurut Rhejnald Kasali., Ngalim Purwantoj (2019: 91-105) menyatakan bahwa 

“projduktivitas kejrja karyawan adalah ukuran sejbejrapa ejfejktif karyawan mejnggunakan 

sumbejr daya dan waktu untuk mejncapai hasil kejrja yang diharapkan.” Ini mejlibatkan 

ejfisiejnsi dalam projsejs kejrja dan kualitas hasil yang dihasilkan. Mejnurut Ngalim 

Purwantoj., Ejdi Sutrisnoj (2020:145-160) menyatakan bahwa “projduktivitas kejrja 

karyawan adalah rasioj antara ojutput yang dihasilkan dejngan input yang digunakan dalam 

projsejs kejrja.” Ini mejncakup ejfisiejnsi kejrja dan kojntribusi karyawan tejrhadap tujuan 

ojrganisasi.  
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Hipotesis 

H1: Terdapat pengaruh Stres Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

H2: Terdapat pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

H3: Terdapat pengaruh Stres Kerja dan Motivasi terhadap terhadap Produktivitas 
Kerja Karyawan 
 

3. Metode Penelitian 

Jejnis pejnejlitian ini adalah pejnejlitian asojsiatif yang mejnggunakan mejtojdej 

kuantitatif. Mejnurut Sugiyojnoj (2016:13) yang dimaksud “pejnejlitian kuantitatif adalah 

mejtojdej pejnejlitian yang bejrlandaskan pada filsafat pojsitivism, digunakan untuk mejnejliti 

pada pojpulasi atau sampejl tejrtejntu, tejknik pejngambilan sampejl pada umumnya dilakukan 

sejcara randojm, pejngumpulan data mejnggunakan instrumejnt pejnejlitian, analisis data 

bejrsifat kuantitatif/statistik dejngan tujuan untuk mejnguji hipojtejsis yang tejlah 

ditejtapkan.” 

Prosedur Sampel 

Sampejl jejnuh mejnurut Sugiyojnoj (2018:156), “sampel adalah tejknik pejnejntuan 

sampejl bila sejmua anggojta pojpulasi digunakan sejbagai sampejl. Hal ini sejring dilakukan 

bila jumlah pojpulasi rejlatif kejcil, kurang dari 100 ojrang, atau pejnejlitian yang ingin 
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mejmbuat gejnejralisasi dejngan kejsalahan yang sangat kejcil. Istilah lain sampejl jejnuh 

adalah sejnsus, dimana sejmua anggojta pojpulasi dijadikan sampejl. Dalam pejnejlitian ini 

karejna jumlah pojpulasinya yang ditejliti 61 ojrang, tidak lejbih dari 100 ojrang rejspojndejn 

maka mejnggunakan sampling jejnuh yaitu sejmua pojpulasi dijadikan subjejk pejnejlitian. 

Operasionalisasi variabel  

Dejfinisi ojpejrasiojnal adalah unsur pejnejliti yang mejmbejritahukan bagaimana 

caranya mejngukur suatu variabejl. Sugiojnoj (2016:64) bejrpejndapat “Variabe jl pejnejlitian 

mejrupakan sejgala sejsuatu yang bejrbejntuk apa saja yang ditejtapkan ojlejh pejnejliti untuk 

dipejlajari sejhingga dipejrojlejh infojrmasi tejntang hal tejrsejbut, kejmudian ditarik 

kejsimpulannya”. Ojpejrasiojnalisasi variabejl dipejrlukan dalam mejnejntukan jejnis, indikatojr, 

sejrta skala dari variabejl-variabejl yang tejrkait dalam suatu pejnejlitian, sejhingga pejngujian 

hipojtejsis dejngan alat bantu statistik dapat dilakukan sejcara bejnar. Dalam pejnejlitian yang 

dilakukan pejnulis tejrdiri dari variabejl indejpejndejnt dan dejpejndejn. 

Teknik Analisis  

Dalam pejnejlitian kuantitatif, “analisis data mejrupakan kejgiatan sejtejlah data  dari 

sejluruh rejspojndejn atau sumbejr data lain tejrkumpul.” Kejgiatan dalam analisis data adalah 

mejngejlojmpojkkan data bejrdasarkan variabejl dan jejnis rejspojndejn, mejntabulasi data 

bejrdasarkan variabejl dari sejluruh rejspojndejn, mejnyajikan data tiap variabejl yang ditejliti, 

mejlakukan pejrhitungan untuk mejnjawab rumusan masalah dan mejlakukan pejrhitungan 

untuk mejnguji hipojtejsis yang tejlah diajukan (Sugiyojnoj 2013:199). Adapun mejtojdej 

analisis yang digunakan dalam mejlakukan pejnejlitian ini sejpejrti studi kejpustakaan 

misalnya buku dan jurnal. 

 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Uji Validitas 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

 

Stres Kerja (X1) 
Variabel Nilai r Hitung Nilai r Tabel Keterangan 

Pejrrnyataan 1 0,909 0,252 Valid 

Pejrrnyataan 2 0,838 0,252 Valid 

Pejrrnyataan 3 0,880 0,252 Valid 

Pejrrnyataan 4 0,825 0,252 Valid 

Pejrrnyataan 5 0,891 0,252 Valid 

Pejrrnyataan 6 0,894 0,252 Valid 

Pejrrnyataan 7 0,899 0,252 Valid 

Pejrrnyataan 8 0,888 0,252 Valid 

Pejrrnyataan 9 0,918 0,252 Valid 

Pejrrnyataan 10 0,775 0,252 Valid 

Motivasi (X2) 
Variabel Nilai r Hitung Nilai r Tabel Keterangan 

Pejrrnyataan 1 0,623 0,252 Valid 

Pejrrnyataan 2 0,884 0,252 Valid 

Pejrrnyataan 3 0,907 0,252 Valid 

Pejrrnyataan 4 0,886 0,252 Valid 

Pejrrnyataan 5 0,579 0,252 Valid 

Pejrrnyataan 6 0,882 0,252 Valid 
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Pejrrnyataan 7 0,873 0,252 Valid 

Pejrrnyataan 8 0,759 0,252 Valid 

Pejrrnyataan 9 0,901 0,252 Valid 

Pejrrnyataan 10 0,871 0,252 Valid 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 
Variabel Nilai r Hitung  Nilai r Tabel Keterangan 

Pejrrnyataan 1 0,619 0,252 Valid 

Pejrrnyataan 2 0,845 0,252 Valid 

Pejrrnyataan 3 0,889 0,252 Valid 

Pejrrnyataan 4 0,862 0,252 Valid 

Pejrrnyataan 5 0,866 0,252 Valid 

Pejrrnyataan 6 0,856 0,252 Valid 

Pejrrnyataan 7 0,868 0,252 Valid 

Pejrrnyataan 8 0,898 0,252 Valid 

Pejrrnyataan 9 0,908 0,252 Valid 

Pejrrnyataan 10 0,891 0,252 Valid 

Surmbejrr: Ojlah Data SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan data tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa dari 30 butir pernyataan 

dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan semua item-item pernyataan memiliki nilai 

corrected item total correlation lebih besar dari nilai rtabel 0,246 Untuk itu kuesioner 

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 

 
Uji Reliabilitas 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Standar Alpha Keputusan 

Stres Kerja (X1) 0,965 0,60 Reliabel 
Motivasi (X2) 0,945 0,60 Reliabel 

Produktivitas Kerja 
Karyawan (Y) 

0,952 0,60 Reliabel 

Surmbejrr: Ojlah Data SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan pada tabel 5 hasil pengujian menunjukkan bahwa Ketiga variabel 
tersebut memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 yang berarti reliabel atau 
memenuhi persyaratan. 
Uji Normalitas 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardizejd Rejsidual 

N 61 

Nojrmal Paramejtejrsa,b Mejan .0000000 

Std. Dejviatiojn 4.87962117 

Mojst Ejxtrejmej Diffejrejncejs Absojlutej .114 

Pojsitivej .045 

Nejgativej -.114 

Tejst Statistic .114 

Asymp. Sig. (2-tailejd) .049c 

a. Tejst distributiojn is Nojrmal. 

b. Calculatejd frojm data. 

c. Lilliejfojrs Significancej Cojrrejctiojn. 

Surmberr: Olah Data SPSS 26 (2024) 
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Berrdasarkan hasil urji normalitas Kolmogorov Smirnov pada taberl 6, dapat 

dikertahuri nilai signifikansi  0,049 > 0,05. Bahwa dari hasil data terrserburt dapat dinyatakan 

berrdistribursi normal karerna nilai signifkansi terrserburt > 0,05. 

Uji Multikolinearitas 
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Mojdejl 

Unstandardizejd 
Cojejfficiejnts 

Standardizejd 
Cojejfficiejnts 

T Sig. 

Cojllinejarity 
Statistics 

B 
Std. 

Ejrrojr Bejta 
Tojlejranc

ej VIF 
1 (Cojnstant) 14.063 2.980  4.720 .000   

Strejs Kejrja .240 .133 .279 1.804 .076 .329 3.037 
Mojtivasi .461 .146 .490 3.165 .002 .329 3.037 

a. Dejpejndejnt Variablej: Projduktivitas Kejrja Karyawan 
Surmberr: Olah Data SPSS 26 (2024) 

Dari tabel 7 di atas dapat diketahui nilai VIF lebih kecil dari pada 10. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas di antara 

variabel bebas. 

Uji Linearitas 
Tabel 8. Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 
Sum ojf 

Squarejs Df 
Mejan 

Squarej F Sig. 
Projduktivitas 
Kejrja Karyawan * 
Mojtivasi 

Bejtwejejn 
Grojups 

(Cojmbinejd) 2221.109 27 82.263 3.017 .001 
Linejarity 1612.104 1 1612.104 59.12

1 
.000 

Dejviatiojn frojm 
Linejarity 

609.005 26 23.423 .859 .652 

Within Grojups 899.842 33 27.268   
Tojtal 3120.951 60    

Surmberr: Olah Data SPSS 26 (2024) 

Berrdasarkan pada taberl 8 diatas hasil dari urji Lineraritas dikertahuri nilai Sig. 

derviation  from linerarity serbersar 0,652 > 0,05. Derngan dermikian dapat disimpurlkan 

bahwa terrdapat hurburngan yang linerar antara variaberl berbas derngan variaberl terrikat. 

Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Mojdejl 

Unstandardizejd Cojejfficiejnts 
Standardizejd 
Cojejfficiejnts 

t Sig. B Std. Ejrrojr Bejta 
1 (Cojnstant) 5.984 1.537  3.894 .000 

Strejs Kejrja .155 .069 .485 2.258 .028 

Mojtivasi -.210 .075 -.600 -2.793 .007 

a. Dejpejndejnt Variablej: Abs_REjS 

Surmberr: Olah Data SPSS 26 (2024) 
Berrdasarkan pada taberl 9 diatas hasil dari urji herterroskerdastisitas pada jernis 

herterroskerdastisitas urji glerjserr pada variaberl stress kerja (X1) diperrolerh nilai signifikansi 

0,026 > 0,05 dan urnturk  motivasi (X2) diperrolerh nilai signifikansi  0,007 > 0,05. Derngan 
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dermikian hal ini mernurnjurkkan bahwa pada kerdura variaberl tidak terrdapat gerjala 

herterroskerdastisitas  dalam moderl rergrersi, serhingga moderl rergrersi ini layak urnturk dipakai 

serbagai data pernerlitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Scatter Plot 

Dapat dilihat pada gambar diatas, titik-titik pada grafik scatterr plot tidak 

mermpurnyai pola pernyerbaran yang jerlas, dan titik-titik terrserburt mernyerbar luras diatas 

dan di bawah angka 0, derngan dermikian hal ini mernurnjurkan bahwa tidak terrjadinya 

gerjala herterroskerdastisitas. 

Analisis Regresi Linear Sederhana 
Tabel 10.  Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana Stres Kerja (X1) Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Mojdejl 

Unstandardizejd Cojejfficiejnts 
Standardizejd 
Cojejfficiejnts 

t Sig. B Std. Ejrrojr Bejta 
1 (Cojnstant) 18.174 2.879  6.313 .000 

Strejs Kejrja .584 .082 .681 7.135 .000 

a. Dejpejndejnt Variablej: Projduktivitas Kejrja Karyawan 

Surmberr: Olah Data SPSS 26 (2024) 

Bejrrdasarkan hasil pejrngurjian rejrgrejrsi linejrar sejrdejrrhana antara (X1) dan (Y) diatas, 

maka dapat dikatakan pejrrsamaan rejrgrejrsi Y= 18,174 + 0,584 X1. 

Intejrrprejrtasi: 

1) Nilai kojnstanta a mejrnurnjurkkan nilai sejrbejrsar 18,174 yang artinya jika tidak tejrrjadi 

pejrrurbahan variabejrl indejrpejrndejrn (nilai X adalah 0) maka nilai variabejrl dejrpejrndejrn (Y) 

sejrbejrsar 18,174. 

2) Nilai rejrgrejrsi variabejrl strejs kejrja (X1) adalah 0,584 yang artinya bejrrnilai pojsitif, 

sejrhingga jika strejs kejrja mejrngalami pejrningkatan 1 nilai, maka projduktivitas kejrja 

karyawan akan mejrningkat sejrbejrsar 0,584 dejrngan sejrbaliknya apabila nilai skojrr strejs 

kejrja mejrnurrurn maka Projduktivitas Kejrja Karyawan akan mejrnurrurn, dejrngan asurmsi 

variabejrl lain sama dejrngan nojl ataur dalam kejradaan kojnstan. 
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Tabel 11.  Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana Motivasi (X2) Terhadap Produktivitas 
Kerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Mojdejl 

Unstandardizejd Cojejfficiejnts 
Standardizejd 
Cojejfficiejnts 

t Sig. B Std. Ejrrojr Bejta 
1 (Cojnstant) 14.840 3.004  4.940 .000 

Mojtivasi .677 .085 .719 7.940 .000 

a. Dejpejndejnt Variablej: Projduktivitas Kejrja Karyawan 

Surmberr: Olah Data SPSS 26 (2024) 

Bejrrdasarkan hasil pejrngurjian rejrgrejrsi linejrar sejrdejrrhana antara (X2) dan (Y) diatas, 
maka dapat dikatakan pejrrsamaan rejrgrejrsi Y= 14,840 + 0,677 X2. 
Intejrrprejrtasi: 
1) Nilai kojnstanta a mejrnurnjurkkan nilai sejrbejrsar 14,840 yang artinya jika tidak tejrrjadi 

pejrrurbahan variabejrl indejrpejrndejrn (nilai X adalah 0) maka nilai variabejrl dejrpejrndejrn (Y) 
sejrbejrsar 14,840. 

2) Nilai rejrgrejrsi variabejrl mojtivasi (X2) adalah 0,677 yang artinya bejrrnilai pojsitif, 
sejrhingga jika mojtivasi mejrngalami pejrningkatan 1 nilai, maka projduktivitas kejrja 
karyawan akan mejrningkat sejrbejrsar 0,677 dejrngan sejrbaliknya apabila nilai skojr sejrlejrksi 
karyawan mejrnurrurn maka Projduktivitas Kejrja Karyawan akan mejrnurrurn, dejrngan 
asurmsi variabejrl lain sama dejrngan nojl ataur dalam kejradaan kojnstan. 

Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 12.  Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda Stres Kerja (X1) dan motivasi (X2) 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Mojdejl 

Unstandardizejd Cojejfficiejnts 
Standardizejd 
Cojejfficiejnts 

T Sig. B Std. Ejrrojr Bejta 
1 (Cojnstant) 14.063 2.980  4.720 .000 

Strejs Kejrja .240 .133 .279 1.804 .076 

Mojtivasi .461 .146 .490 3.165 .002 

a. Dejpejndejnt Variablej: Projduktivitas Kejrja Karyawan 

Surmberr: Olah Data SPSS 26 (2024) 

Bejrrdasarkan hasil pejrngurjian rejrgrejrsi linejrar bejrrganda antara (X1) dan (X2) tejrrhadap 

(Y) diatas, maka dapat dikatakan pejrrsamaan rejrgrejrsi Y= 14,063 + 0,240 X1 + 0,461 X2. 

Intejrrprejrtasi: 

1) Nilai kojnstanta a mejrnurnjurkkan nilai sejrbejrsar 14,063 yang artinya jika tidak tejrrjadi 

pejrrurbahan variabejrl indejrpejrndejrn (nilai X adalah 0) maka nilai variabejrl dejrpejrndejrn (Y) 

sejrbejrsar 14,063.  

2) Nilai rejrgrejrsi variabejrl strejs kejrja (X1) adalah 0,240  yang artinya bejrrnilai pojsitif, 

sejrhingga jika strejs kejrja mejrngalami pejrningkatan 1 nilai, maka projduktivitas kejrja 

karyawan akan mejrningkat sejrbejrsar 0,240 dejrngan asurmsi tidak ada pejrnambahan 

(kojnstan) nilai mojtivasi (X2). 

3) Nilai rejrgrejrsi variabejrl mojtivasi (X2) adalah 0,461  yang artinya bejrrnilai pojsitif, 

sejrhingga jika mojtivasi mejrngalami pejrningkatan 1 nilai, maka projduktivitas kejrja 

karyawan akan mejrningkat sejrbejrsar 0,461 dejrngan asurmsi tidak ada pejrnambahan 

(kojnstan) nilai rejrkrurtmejrn (X1). 
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Analisis Koefisien Determinasi 
Tabel 13. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi Stres Kerja (X1) Terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan (Y) 
Model Summaryb 

Mojdejl R R Squarej Adjustejd R Squarej 
Std. Ejrrojr ojf thej 

Ejstimatej 
1 .681a .463 .454 5.329 
a. Prejdictojrs: (Cojnstant), Strejs Kejrja 
b. Dejpejndejnt Variablej: Projduktivitas Kejrja Karyawan 

Bejrrdasarkan hasil pejrngurjian pada tabejrl diatas dapat dikejrtahuri bahwa nilai kojejrfisiejrn 

dejrtejrrminasi sejrbejrsar 0,463  maka dapat disimpurlkan bahwa variabejrl strejs kejrja (X1) 

bejrrpejrngarurh tejrrhadap Projduktivitas Kejrja Karyawan (Y) 46,3%  maka sisanya sejrbejrsar 

(100-46,3%) = 53,7% dipejrngarurhi ojlejrh faktojr lain yang tidak dimasurkan dalam mojdejrl 

pejrnejrlitian ini. 
Tabel 14. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi Motivasi (X2) Terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan (Y) 

Model Summaryb 

Mojdejl R R Squarej Adjustejd R Squarej 
Std. Ejrrojr ojf thej 

Ejstimatej 
1 .719a .517 .508 5.057 

a. Prejdictojrs: (Cojnstant), Mojtivasi 

b. Dejpejndejnt Variablej: Projduktivitas Kejrja Karyawan 

Surmberr: Olah Data SPSS 26 (2024) 

Bejrrdasarkan hasil pejrngurjian pada tabejrl diatas dapat dikejrtahuri bahwa nilai kojejrfisiejrn 

dejrtejrrminasi sejrbejrsar 0,517  maka dapat disimpurlkan bahwa variabejrl Mojtivasi (X2) 

bejrrpejrngarurh tejrrhadap projduktivitas kejrja karyawan (Y) 51,7%  maka sisanya sejrbejrsar 

(100-51,7%) = 48,3% dipejrngarurhi ojlejrh faktojr lain yang tidak dimasurkan dalam mojdejrl 

pejrnejrlitian ini. 
Tabel 15. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi Stres Kerja (X1) dan Motivasi (X2) 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 
Model Summaryb 

Mojdejl R R Squarej Adjustejd R Squarej 
Std. Ejrrojr ojf thej 

Ejstimatej 
1 .736a .542 .526 4.963 
a. Prejdictojrs: (Cojnstant), Mojtivasi, Strejs Kejrja 
b. Dejpejndejnt Variablej: Projduktivitas Kejrja Karyawan 
Surmberr: Olah Data SPSS 26 (2024) 

Bejrrdasarkan hasil pejrngurjian pada tabejrl diatas dapat dikejrtahuri bahwa nilai kojejrfisiejrn 

dejrtejrrminasi sejrbejrsar 0,542  maka dapat disimpurlkan bahwa variabejrl strejs kejrja (X1) dan 

mojtivasi (X2) bejrrpejrngarurh tejrrhadap projduktivitas kejrja karyawan (Y) 54,2%  maka 

sisanya sejrbejrsar (100-54,2%) = 45,8% dipejrngarurhi ojlejrh faktojr lain yang tidak dimasurkan 

dalam mojdejrl pejrnejrlitian ini. 
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Analisis Koefisien Korelasi 
Tabel 16. Hasil Uji Analisis Koefisien Korelasi Stres Kerja (X1) Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan (Y) 

Correlations 

 Strejs Kejrja 
Projduktivitas 

Kejrja Karyawan 
Strejs Kejrja Pejarsojn Cojrrejlatiojn 1 .681** 

Sig. (2-tailejd)  .000 

N 61 61 

Projduktivitas Kejrja 
Karyawan 

Pejarsojn Cojrrejlatiojn .681** 1 

Sig. (2-tailejd) .000  

N 61 61 

**. Cojrrejlatiojn is significant at thej 0.01 lejvejl (2-tailejd). 

Surmbejrr: Ojlah Data SPSS 26 (2024) 

Bejrrdasarkan hasil pejrngurjian pada tabejrl diatas dapat dikejrtahuri bahwa nilai kojejrfisiejrn 

kojrejrlasi sejrcara parsial sejrbejrsar 0,681 maka dapat dilihat nilai tejrrsejrburt bejrrada pada tingkat 

hurburngan yang kurat antara variabejrl strejs kejrja (X1) tejrrhadap projduktivitas kejrja 

karyawan (Y). 
Tabel 17. Hasil Uji Analisis Koefisien Korelasi Motivasi (X2) Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan (Y) 

Correlations 

 Mojtivasi 
Projduktivitas 

Kejrja Karyawan 
Mojtivasi Pejarsojn Cojrrejlatiojn 1 .719** 

Sig. (2-tailejd)  .000 

N 61 61 

Projduktivitas Kejrja 
Karyawan 

Pejarsojn Cojrrejlatiojn .719** 1 

Sig. (2-tailejd) .000  

N 61 61 

**. Cojrrejlatiojn is significant at thej 0.01 lejvejl (2-tailejd). 

Surmbejrr: Ojlah Data SPSS 26 (2024) 

Bejrrdasarkan hasil pejrngurjian pada tabejrl diatas dapat dikejrtahuri bahwa nilai kojejrfisiejrn 

kojrejrlasi sejrcara parsial sejrbejrsar 0,719 maka dapat dilihat nilai tejrrsejrburt bejrrada pada tingkat 

hurburngan yang kurat antara variabejrl mojtivasi (X2) tejrrhadap projduktivitas kejrja karyawan 

(Y).  

Tabel 18. Hasil Uji Analisis Koefisien Korelasi Stres Kerja (X1) dan Motivasi (X2) Terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

Model Summary 

Mojdejl R R Squarej 
Adjustejd 
R Squarej 

Std. Ejrrojr 
ojf thej 

Ejstimatej 

Changej Statistics 

R Squarej 
Changej 

F 
Changej df1 df2 Sig. F Changej 

1 .736a .542 .526 4.963 .542 34.352 2 58 .000 
a. Prejdictojrs: (Cojnstant), Mojtivasi, Strejs Kejrja 

Surmbejrr: Ojlah Data SPSS 26 (2024) 

Bejrrdasarkan hasil pejrngurjian pada tabejrl diatas dapat dikejrtahuri bahwa nilai kojejrfisiejrn 

kojrejrlasi sejrcara simurltan antara strejs kejrja (X1) dan mojtivasi (X2) tejrrhadap projduktivitas 
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kejrja karyawan (Y) sejrbejrsar 0,736 maka dapat dilihat nilai tejrrsejrburt bejrrada pada tingkat 

hurburngan yang kurat. 

Uji Hipotesis t 
Tabel 19. Hasil Uji Hipotesis t 

Coefficientsa 

Mojdejl 

Unstandardizejd Cojejfficiejnts 
Standardizejd 
Cojejfficiejnts 

T Sig. B Std. Ejrrojr Bejta 
1 (Cojnstant) 14.063 2.980  4.720 .000 

Strejs Kejrja .240 .133 .279 1.804 .000 

Mojtivasi .461 .146 .490 3.165 .002 

a. Dejpejndejnt Variablej: Projduktivitas Kejrja Karyawan 

Surmbejrr: Ojlah Data SPSS 26 (2024) 

Bejrrdasarkan pada tabejrl diatas hasil urji hipojtejrsis t (parsial) dapat disimpurlkan: 

a. Strejs Kejrja (X1) 

Hasil statistik urji t urnturk variabejrl strejs kejrja dipejrrojlejrh nilai t hiturng sejrbejrsar 1,804  

dejrngan ttabejrl 1,671 dejrngan tingkat signifikansi 0,05. Karejrna t hiturng > ttabejrl (1,804 > 

1,671) dejrngan nilai signifikansi (0,000 < 0,05) dan kojejrfisiejrn rejrgrejrsi mejrmpurnyai nilai 

pojsitif sejrbejrsar 0,240 maka hipojtejrsis mejrnyatakan H0 ditojlak dan Ha ditejrrima 

(tejrrdapat pejrngarurh signifikan) sejrhingga dapat disimpurlkan bahwa “stre js kejrja 

bejrrpejrngarurh tejrrhadap projduktivitas kejrja karyawan”. 

b. Mojtivasi (X2) 

Hasil statistik urji t urnturk variabejrl mojtivasi dipejrrojlejrh nilai thiturng sejrbejrsar 3,165  

dejrngan t tabejrl 1,671 dejrngan tingkat signifikansi 0,05. Karejrna t hiturng > ttabejrl (3,165 

> 1,671) dejrngan nilai signifikansi (0,002 < 0,05) dan kojejrfisiejrn rejrgrejrsi mejrmpurnyai 

nilai pojsitif sejrbejrsar 0,461 maka hipojtejrsis mejrnyatakan H0 ditojlak dan Ha ditejrrima 

sejrhingga dapat disimpurlkan bahwa “mojtivasi bejrrpejrngarurh tejrrhadap projduktivitas 

kejrja karyawan”. 

Uji Hipotesis F 
Tabel 20. Hasil Uji Hipotesis F 

ANOVAa 

Mojdejl Sum ojf Squarejs Df Mejan Squarej F Sig. 
1 Rejgrejssiojn 1692.309 2 846.154 34.352 .000b 

Rejsidual 1428.642 58 24.632   

Tojtal 3120.951 60    

a. Dejpejndejnt Variablej: Projduktivitas Kejrja Karyawan 

b. Prejdictojrs: (Cojnstant), Mojtivasi, Strejs Kejrja 

Surmbejrr: Ojlah Data SPSS 26 (2024) 

Hasil dari urji hipojtejrsis F (simurltan) diatas dapat disimpurlkan bahwa hasil ANOjVA 

dapat mejrmbandingkan nilai fhiturng dejrngan ftabejrl. Maka dipejrrojlejrh nilai fhiturng (34,352 > 

3,148) dejrngan nilai signifikansi (0,000 < 0,05) sejrhingga dapat disimpurlkan H0 ditojlak dan 

Ha ditejrrima yang bejrrarti variabejrl strejs kejrja dan mojtivasi sejrcara simurltan mejrmiliki 

pejrngarurh tejrrhadap projduktivitas kejrja karyawan pada Tunas Tojyojta Cipojndojh Di Kojta 

Tangejrang. 
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5. Keterbatasan dan Agenda Penelitian Mendatang 

Masih tejrrdapat bejrbejrrapa kejrtejrrbatasan yang ditejrmuri dalam pejrnejrlitian dan pejrrlur 

dipejrrbaiki sejrrta dikejrmbangkan urnturk dijadikan masurkan dan rejrfejrrejrnsi dalam pejrnejrlitian 

di masa yang akan mejrndatang tejrrkait dejrngan pejrrmasalahan pejrnejrlitian. Ada kejrtejrrbatasan 

pada pejrnejrlitian yang dimaksurd sejrbagai bejrrikurt: 

1. Kejrndala intejrrnal pejrnurlis mejrnghambat pejrnejrlitian dan mejrnyita waktur. 

2. Bejrbejrrapa rejrspojndejrn mejrnjawab kurejrsiojnejrr tejrrkadang mejrnjawab yang tidak sejrsurai 

dejrngan siturasi yang sejrbejrnarnya tejrrjadi. 

3. Jurmlah rejrspojndejrn yang dijadikan sampejrl pada pejrnejrlitian ini masih sejrdikit dan bejrlurm 

luras sejrhingga pejrnejrlitian ini bejrlurm mejrmpurnyai tingkat kejrakurratan yang kurat.  

6. Kesimpulan 

Bejrrdasarkan pejrnejrlitian dan pejrmbahasan yang tejrlah dilakurkan ojlejrh pejrnurlis 

mejrngejrnai pejrngarurh strejs kejrja dan mojtivasi tejrrhadap projduktivitas kejrja karyawan pada 

Tunas Tojyojta Cipojndojh Di Kojta Tangejrang dapat mejrmpejrrojlejrh kejrsimpurlan sejrbagai 

bejrrikurt: 

1. Bejrrdasarkan hasil analisis data pejrnejrlitian pejrnurlis, dipejrrojlejrh nilai pejrrsamaan rejrgrejrsi Y 

= 18,174 + 0,584 X1. Nilai kojejrfisiejrn kojrejrlasi sejrbejrsar 0,681. Artinya kejrdura variabejrl 

mejrmpurnyai tingkat hurburngan yang kurat. Nilai dejrtejrrminasi ataur kojntribursi pejrngarurh 

sejrbejrsar 0,463 ataur sejrbejrsar 46,3%. Sejrdangkan sisanya sejrbejrsar 53,7% dipejrngarurhi ojlejrh 

faktojr lain. Urji hipojtejrsis dipejrrojlejrh nilai thiturng > ttabejrl ataur (1,804 > 1,671). Dejrngan 

dejrmikian H01 ditojlak dan Ha1 ditejrrima. Artinya tejrrdapat pejrngarurh yang signifikan 

sejrcara parsial antara strejs kejrja tejrrhadap projduktivitas kejrja karyawan pada Tunas 

Tojyojta Cipojndojh Di Kojta Tangejrang. 

2. Bejrrdasarkan hasil analisis data pejrnejrlitian pejrnurlis, dipejrrojlejrh nilai pejrrsamaan rejrgrejrsi Y 

= 14,480 + 0,677 X2. Nilai kojejrfisiejrn kojrejrlasi sejrbejrsar 0,719. Artinya kejrdura variabejrl 

mejrmpurnyai tingkat hurburngan yang kurat. Nilai dejrtejrrminasi ataur kojntribursi pejrngarurh 

sejrbejrsar 0,517 ataur sejrbejrsar 51,7%. Sejrdangkan sisanya sejrbejrsar 48,3% dipejrngarurhi ojlejrh 

faktojr lain. Urji hipojtejrsis dipejrrojlejrh nilai thiturng > ttabejrl ataur (3,165 > 1,671). Dejrngan 

dejrmikian H02 ditojlak dan Ha2 ditejrrima. Artinya tejrrdapat pejrngarurh yang signifikan 

sejrcara parsial antara mojtivasi tejrrhadap projduktivitas kejrja karyawan pada Tunas 

Tojyojta Cipojndojh Di Kojta Tangejrang. 

3. Bejrrdasarkan hasil pejrnejrlitian pada tojpik pejrnejrlitian yang pejrnurlis lakurkan, mejrnurnjurkkan 

bahwa strejs kejrja (X1) dan mojtivasi (X2) bejrrpejrngarurh pojsitif tejrrhadap projduktivitas 

kejrja karyawan (Y) dejrngan dipejrrojlejrh pejrrsamaan rejrgrejrsi Y = 14,063 + 0,240 X1 + 0,461 

X2. Nilai kojejrfisiejrn kojrejrlasi ataur tingkat pejrngarurh antara variabejrl bejrbas dejrngan 

variabejrl tejrrikat dipejrrojlejrh sejrbejrsar 0,736. artinya mejrmiliki hurburngan yang kurat. Nilai 

kojejrfisiejrn dejrtejrrminasi ataur kojntribursi pejrngarurh sejrcara simurltan sejrbejrsar 0,542 ataur 

54,2% sejrdangkan sisanya sejrbejrsar 45,8% dipejrngarurhi ojlejrh faktojr lain. Urji hipojtejrsis 

dipejrrojlejrh nilai Fhiturng > Ftabejrl ataur (34,352 > 3,148) dejrngan signifikansi (0,000 < 

0,05). Dejrngan dejrmikian H03 ditojlak dan Ha3 ditejrrima. Artinya tejrrdapat pejrngarurh yang 

signifikan sejrcara simurltan antara strejs kejrja dan mojtivasi tejrrhadap projduktivitas kejrja 

karyawan pada Tunas Tojyojta Cipojndojh Di Kojta Tangejrang. 
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